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ABSTRACT 

Total assets are an indicator that can assess the performance and growth of Islamic banking. Several 

factors that cause total asset growth are due to the bank's ability to collect Third Party Funds and 

how much the bank can optimally distribute financing. This study aims to analyze the effect of 

Third Party Funds and Financing on Total Assets at Indonesian Islamic Banks in 2022-2024. This 

approach uses a quantitative descriptive method. The type of data used is secondary data derived 

from the quarterly reports of Indonesian Islamic Banks in 2022-2024. The results of this study 

indicate that Third Party Funds (X1) partially influence Total Assets (Y) with a significance value 

of (0.000) < α (0.05) and a calculated t value (5.544) > t table (2.626). Therefore, H0 is rejected 

and H1 is accepted. Meanwhile, Financing (X1) partially influences Total Assets (Y), with a 

significance value of 0.003 < α (0.05) and a calculated t- value of 4.119 > t-table (2.626). Therefore, 

H0 is rejected and H1 is accepted. Third Party Funds (X1) and Financing (X2) simultaneously 

influence Total Assets (Y), with a significance value of 0.000 < α (0.05) and a calculated t-value 

of 443.518 > t-table (4.46). Therefore, H0 is rejected and H1 is accepted. 

Keywords: Third Party Funds, Financing, Total Assets. 

 

ABSTRAK 

Total aset merupakan suatu indikator yang dapat menilai kinerja dan pertumbuham perbankan 

syariah. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan total aset disebabkan oleh 

kemampuan bank dalam menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) dan seberapa besar bank dapat 

menyalurkan pembiayaan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan terhadap Total Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022-

2024. Pendekatan ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder yang berasal dari laporan triwulan Bank Syariah Indonesia tahun 2022-2024. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Dana Pihak Ketiga (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Total Aset 

(Y) dengan diperoleh nilai signifikansi (0,000) < α (0,05) dan nilai t hitung (5,544) > t tabel (2,626), 

Maka dari itu H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan Pembiayaan (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap Total Aset (Y) dengan diperoleh nilai signifikansi (0,003) < α (0,05) dan nilai t hitung 

(4,119) > t tabel (2,626). Maka dari itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Kemudian Dana Pihak Ketiga 

(X1) dan Pembiayaan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Total Aset (Y) dengan diperoleh 

nilai signifikansi (0,000) < α (0,05) dan nilai t hitung (443,518) > t tabel (4,46). Maka dari itu, H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan, Total Aset. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan sektor ekonomi yang kegiatannya berfokus pada penyimpanan, 

pinjaman, dan manajemen keuangan. Perbankan syariah hadir sebagai sektor ekonomi 

yang menjalankan kegiatannya dengan prinsip syariah islam. Perbankan syariah yang 

berperan sebagai lembaga intermediasi menjadi lembaga yang dapat menghimpun dana 

dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus) kepada masyarakat yang membutuhkan 

dana (defisit). Eksisten perbankan syariah dimulai pada tahun 1983 di mana pemerintah 

Indonesia merencanakan untuk menerapkan sistem bagi hasil dalam aktivitas kredit pada 

sitem perbankan. Kemajuan rencana tersebut semakin signifikan dengan terbentuknya 

kelompok sistem untuk mendirikan lembaga perbankan berbasis islam di tanah air, 

kelompok ini dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia pada tahun 1990. Pada tahun 2021, 

menjadi puncak bagi lembaga-lembaga perbankan syariah untuk mulai tumbuh dan 

berkembang. Hasilnya, Bank Syariah Indonesia hadir dan terbentuk dari penggabungan 

tiga bank syariah yang termasuk pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Hadirnya PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) secara resmi hadir pada tanggal 1 Februari 2021. 

Terbentuknya Bank Syariah Indonesia merupakan hasil dari merger atau penggabungan 

antara PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri Tbk dan PT Bank BNI Syariah 

Tbk. Penggabungan dari ketiga bank tersebut membuat sistem yang lebih kuat karena 

menggabungkan keunggulan yang dimiliki masing-masing bank. 

Bank Syariah Indonesia hadir yang menjadi suatu lembaga keuangan penting yang 

mampu menjadi fasilitator pada aktivitas ekonomi. Bank Syariah Indonesia menjalankan 

setiap aktivitasnya sesuai dengan dasar hukum yang tercantum pada Undang-Undang RI 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Pada regulasi ini menyebutkan bahwa, 

perbankan syariah harus menjalankan setiap aktivitasnya berdasarkan prinsip syariah. 

Dalam prinsipnya, setiap bank syariah wajib untuk menghindari unsur- unsur yang dilarang 

dalam ajaran islam, seperti riba, gharar dan masysir. Dalam praktiknya, Bank Syariah 

Indonesia memiliki berbagai produk dan layanan keuangan yang menjadi kegiatan utama 

bank, terutama kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat yang berperan sebagai 

surplus. Bank Syariah Indonesia produk simpanan atau dana simpanan yang biasa disebut 

dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) menjadi sumber pemasukan 

utama bank untuk menyalurkan kredit atau pembiayaan yang akan memengaruhi total dan 

pertumbuhan aset. Pada hal ini, semakin besar dana yang dihimpun oleh bank, maka akan 

semakin besar pembiayaan yang disalurkan bank kepada pihak defisit. Pada hakikatnya, 

pembiayaan memuat istilah “I believe, I trust”. Artinya, bank memiliki keyakinan dan 

kepercayaan terhadap nasabah untuk menggunakan pembiayaan yang diberikan sebaik 

mungkin (Ina Andriyani, 2024). Hal ini memcerminkan bahwasannya setiap pembiayaan 

yang disalurkan bank akan menghasilkan margin atau imbal hasil yang akan didapatkan 

bank sebagai pemilik modal (shahibul maal)) dan nasabah sebagai pengelola (mudharib) 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank akan 
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meningkatkan dan mengoptimalkan aset bank melalui penyediaan dana dan investasi. Hal 

ini membuat bank memiliki keuntungan atau bagi hasil yang akan membuat pertumbuhan 

pada sisi aset bank. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari X1 yaitu Dana 

Pihak Ketiga, X2 Pembiayaan dan Y Total Aset pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk. dari 

laporan triwulan pada website Bank Syariah Indonesia dengan menggunakan metode 

time series dari tahun 2022-2024. 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan regresi berganda 

yang terdiri dari dua variabel independen. Rumus umus dari regresi ini adalah Y = a + β₁X₁ 

+ β₂X₂ + β₃X₃ 

+...+ e dengan Y adalah variabel dependen, a adalah konstanta, β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ 

adalah variabel independent, dan e adalah standar error. 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini berupa pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS untuk pengolahan data, menguji hipotesis dan 

melihat hubungan antar variabel. Uji yang dilakukan berupa: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Multikolinearitas 

Uji Autokorelasi 

Uji Heteroskedastisitas 

2. Uji Regresi Berganda 

Uji t 

Uji F 

Uji Koefisien Determinasi R2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total aset merupakan suatu indikator utama yang mencerminkan skala usaha dan 

kemampuan operasional bank. 

Total aset yang besar menunjukkan sistem manajemen yang baik dan menunjukkan bahwa 

bank dapat menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi secara efektif. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menganalisis apakahsuatu 

penelitiam berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menganalisis apakahsuatu 

penelitian berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya. 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data Dana Pihak Ketiga (DPK) terdistribusi normal 

karena nilai signifikansi (0,373) > α (0,05). Kemudian, Pembiayaan memiliki nilai 

signifikansi (0,986) > α (0,05). Selanjutnya, data total aset memiliki nilai signifikansi 

(0,0535) > α (0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga data tersebut 

terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi linear. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka model regresi ganda bebas dari 

multikolinieritas dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Jika nilai VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,1 maka model regresi ganda tidak bebas dari 

multikolinieritas dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. Pada Uji multikolinearitas 

yang telah dilakukan, didapat nilai T pada X1 (0,103) > 0,1 kemudian nilai VIF (9,751) < 

10. Kemudian, nilai T pada X2 (0,103) > 0,1 kemudian nilai VIF (9,751) < 10. Selanjutnya, 

nilai T pada Y (0,943) > 0,1 kemudian nilai VIF (0,535) < 10. 

Berdasarkan nilai tersebut maka diperoleh keputusan bahwa model regresi ganda bebas 

dari multikolinieritas. Maka dari itu, data tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan linear antar 

variabel, setiap perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti dengan besaran 

sejajar pada variabel lainnya. 

Rumus: 

DU < DW < (4 – DU) 

Alpha = 5% Diperoleh nilai: 

DL = 0,8122 

DU = 1,5794 

DW = 2,338 

4 – DU = 4 – 1,5794 = 2,4206 DU < DW < (4 – DU) 

1.5794 < 2,338 < 2,4206 

Berdasarkan nilai tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data yang dipakai berupa 

data dana pihak ketiga, pembiayaan, dan total aset terbebas dari autokorelasi artinya tidak 

ada variabel pengganggu. Sehingga data tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi terjadi ketidaksamaan  variasi  dari  nilai residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain. Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot 

dengan hasil, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol dan tidak membentuk 

pola tertentu. Maka, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 

Estimasi Model Regresi. 

Model persamaan regresi: 

Y = a + B1X1 + B2X2 + e 

 

 

Keterangan: 

a = Konstanta e = Error 

DPK= Dana Pihak Ketiga P = Pembiayaan 

TA = Total Aset 

Nilai konstanta (a) memiliki nilai negatif sebesar -46177984.192. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang meliputi DPK (X1) dan 

Pembiayaan (X2) bernilai 0 satuan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai PDB 

adalah -46177984.192 pada taraf nyata 5%. Nilai koefisien regresi untuk variabel (X1) 

yaitu sebesar 0,878. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel 

DPK dengan TA. Hal ini artinya jika variabel DPK mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 

maka variabel Total aset akan mengalami kenaikan sebesar 0,878 pada taraf nyata 5%. 

Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. 

Nilai koefisien regresi untuk variabel (X2) yaitu sebesar 0,585. Nilai tersebut  

menunjukkan  pengaruh  positif searah antara variabel P dengan TA. Hal ini artinya jika 

variabel P mengalami kenaikan 1 satuan, maka variabel TA akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,585 pada taraf nyata 5%. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. 

Uji Regresi Linear 

Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dana pihak ketiga (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap total aset di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024? 

Hipotesis penelitian (one-tail): 

H0: Dana pihak ketiga tidak berpengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap 

total aset di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024. 

H1: Dana pihak ketiga berpengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap Bank 

Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024. Diperoleh nilai signifikansi (0,000) < α (0,05) 

dan nilai t hitung (5,544) > t tabel (2,626). Maka dari itu, H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh positif yang signifikan dana pihak ketiga terhadap total aset di 

Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024 secara parsial pada taraf nyata 5%. 

TA = -46177984.192 + 0,878DPK + 0,585P 
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Hal ini sejalan dengan penelitian dengan judul “Analisis Determinasi Tingkat Pertumbuhan 

Total Aset Perbankan Syariah di Indonesia” oleh Kristianingsih, Rinita Salsa, Koernia 

Purwihartuti, Hennidah Karnawat dan Setiawan dalam Jurnal Ekonomi, Keuangan, 

Investasi, dan Syariah (Ekuitas) tahun 2022 (Kristianingsih, 2022), Uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah   pembiayaan   (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap total aset di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022-

2024? 

Ho: Pembiayaan tidak berpengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap total aset 

di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022- 2024. 

H1: Dana pihak ketiga berpengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap Bank 

Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024. 

Diperoleh nilai signifikansi (0,003) < α (0,05) dan nilai t hitung (4,119) > t tabel 

(2,626). Maka dari itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif yang 

signifikan pembiayaan terhadap total aset di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024 

secara parsial pada taraf nyata 5%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Total Pembiayaan dan Return on Assets (ROA) terhadap 

Pertumbuhan Total Aset Bank Syariah di Indonesia Periode 2014- 2018” dalam Jurnal 

Online Mahasiswa Program Studi FSEI tahun 2020 (Risna, 2020). 

Uji F 

Uji F statistic merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen dalam regresi linear berganda secara bersama- sama (simultan) 

memengaruhi variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah dana pihak ketiga (X1) dan Pembiayaan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap total aset di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022-

2024? 

Ho: Dana pihak ketiga dan pembiayaan tidak berpengaruh positif yang signifikan secara 

parsial terhadap total aset di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022- 2024. 

H1: Dana pihak ketiga berpengaruh positif yang signifikan secara parsial terhadap Bank 

Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024. 

Diperoleh nilai signifikansi (0,000) 

< α (0,05) dan nilai t hitung (443,518) > t tabel (4,46). Maka dari itu, H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan terhadap total aset di Bank Syariah Indonesia pada tahun 2022-2024 secara 

simultan pada taraf nyata 5%. Hal ini sejalan dengan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan terhadap Total Aset Bank BJB Syariah tahun 

2018-2020” (Alfina, 2022). 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji R2 merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen dapat memengaruhi variabel dependen. 
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Hasil uji koefisien determinasi (R- square) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,990 

menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (X1) dan Pembiayaan (X2) mampu 

menjelaskan atau memengaruhi variabel Total Aset 

(Y) pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022-2024  sebesar  99%  pada  taraf 

nyata 5%, dan sisanya yaitu 1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan pada 

penelitian ini. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis dapat memberikan beberapa 

kesimpulan, yaitu: Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif secara parsial terhadap Total 

Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022-2024 pada taraf nyata 5%. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α (0,05) dan nilai t hitung (5,544) 

> t tabel (2,626). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Pembiayaan berpengaruh positif secara parsial terhadap Total Aset pada Bank Syariah 

Indonesia tahun 2022-2024 pada taraf nyata 5%. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 < α 0,05 dan nilai t hitung 4,119 > t tabel 2,626. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan berpengaruh positif secara simultan (bersama-

sama) terhadap Total Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2022- 2024 pada taraf nyata 

5%. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar (0,000) < α (0,05) dan F hitung 

(443,518) > F tabel (4,46). Maka dari itu Maka dari itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen dengan X1 yaitu Dana Pihak Ketiga dan X2 

Pembiayaan berpengaruh terhadap Y yaitu Total Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 

2022-2024 
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